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MOTTO 

                          

                 

Artinya : “Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang di 
dalam hati mereka. Karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah 
mereka pelajaran, dan Katakanlah kepada mereka Perkataan yang berbekas pada 
jiwa mereka.” (QS. An-Nisa:63)1 

 

 

                                                        
1Q.S [4] : 63.  
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ABSTRAK 
 
Ahmad Ishom Amudi, 2018: Implementasi Metode Discovery Learning Pada 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti Di Sekolah 
Menengah Kejuruan Zainul Hasan Balung Jember Tahun Pelajaran 
2018/2019 
Pada sekolah Menengah Zainul Hasan Balung atau dikenal dengan SMK 

ZAHA memiliki ciri khusus dalam mengimplementasikan metode pada 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Metode ini memang penting dalam 
menunjang keefektifan siswa dalam proses belajar. Selaku guru PAI di SMK 
Zainul Hasan menggunakan metode discovery learning pada proses belajar 
mengajar. 

Metode discovery ini adalah suatu metode yang mengembangkan cara 
belajar aktif dengan menemukan sendiri. Metode ini menitik beratkan pengajaran 
perseorang, memanipulasi objek sebelum sampai pada generalisasi, discovery bisa 
diartikan juga proses mental. Proses mental yang dimaksud antara lain: 
mengamati, mencerna, mengerti, menggolong-golongkan, membuat dugaan, 
menjelaskan, mengukur, membuat kesimpulan, dan sebagainya. Salah satunya 
Sekolah Menengah Kejuruan Balung Jember. 

Fokus penelitian ini adalah: 1) Bagaimana perencanaan metode discovery 
learning pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di Sekolah 
Menengah Kejuruan Zainul Hasan Balung Jember Tahun pelajaran 2018/2019 ? 
2) Bagaimana pelaksanaan metode discovery learning pada pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di Sekolah Menengah Kejuruan Zainul 
Hasan Balung Jember Tahun pelajaran 2018/2019 ? 3) Bagaimana evaluasi 
metode discovery learning pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti di Sekolah Menengah Kejuruan Zainul Hasan Balung Jember Tahun 
pelajaran 2018/2019 ? 

Tujuan penelitian ini adalah: (1) Mendeskripsikan perencanaan metode 
discovery learning pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
di Sekolah Menengah Kejuruan Zainul Hasan Balung Jember Tahun pelajaran 
2018/2019. (2) Mendeskripsikan pelaksanaan metode discovery learning pada 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di Sekolah Menengah 
Kejuruan Zainul Hasan Balung Jember Tahun pelajaran 2018/2019. (3) 
Mendeskripsikan evaluasi metode discovery learning pada pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di Sekolah Menengah Kejuruan Zainul 
Hasan Balung Jember Tahun pelajaran 2018/2019 

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis penelitianya adalah 
jenis penelitian lapangan (field resech). Adapun teknik pengumpulan data 
menggunakan wawancara, observasi non partisipan, dan dokumentasi. Analisis 
data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Keabsahan data meggunakan validitas dan triangulasi teknik. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan oleh peniliti: (1) Pendidik 
merencanakan mulai dari a. Menentukan metode yang akan diajarkan. b. 
Merancang RPP. c. Menyiapkan media yang disesuaikan dengan materi dan 
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sarpras sekolah. (2) dalam pelaksanaannya pendidik melakukan a. Memberikan 
wacana dan motivasi. b. Memberikan stimulus atau memberi rangsangan kepada 
siswa terkait materi secara umum. c. Pendidik menanyakan kepada siswa secara 
random terkait materi yang akan di bahas. (3) a.  Pada evaluasinya pendidik 
menyimpulkan materi yang telah dipelajari secara keseluruhan. b. Pendidik 
melakukan tes tulis untuk mengukur pemahaman siswa.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Proses belajar mengajar merupakan suatu sistem yang terdiri dari beberapa 

komponen yang saling berintraksi, berhubungan, dan bergantung satu sama lain. 

Dalam proses belajar mengajar yang hakikatnya adalah belajar edukatif, paling 

sedikit harus terdapat yaitu : (1) tujuan yang jelas harus dicapai (2) bahan yang 

menjadi isi intraksi (3) siswa yang aktif mengalami (4) guru yang melaksanakan 

(5) metode tertentu untuk mencapai tujuan (6) situasi yang memungkinkan proses 

intraksi berlangsung dengan baik, dan (7) evaluasi atau penilaian terhadap hasil 

interaksi. Komponen proses belajar mengajar tersebut harus mampu diintegrasi 

dan mampu membentuk sistem yang saling berhubungan sehingga mampu 

menciptakan proses belajar mengajar yang berkualitas.1 

Dengan demikian, maka bukan hanya persoalan tentang menceritakan saja, 

begitu juga belajar bukan hanya persoalan tentang konsekuensi otomatis dari 

penuangan informasi ke dalam diri siswa, karena belajar memerlukan keterlibatan 

mental dan kerja siswa sendiri. Penjelasan dan pemeragaan semata tidak akan 

membuahkan hasil belajar yang baik,  karena belajar yang baik adalah belajar 

yang aktif. 

Proses pendidikan sangat dibutuhkan dan tidak dapat dipisahkan dari 

kehidupan manusia, karena pemerintah sudah mengaturnya dalam Undang-

                                                        
1 Melvin L. Siberman, Active Learning 101, (Bandung: Nuansa Cendekia, 2014), 7. 

1 
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undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 pada BAB II pasal 3 

mengenai dasar, fungsi dan tujuan pendidikan menyatakan bahwa: 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta perabadan bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya  potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan betakwa kepada Tuhan yang maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis, serta bertanggung jawab”.2 
 

Dari UU sisdiknas tersebut, dapat dipahami bahwa tujuan pendidikan adalah 

untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

berimtaq, berakhlak mulia, kreatif, mandiri dan bertanggung jawab. Dengan 

demikian, proses belajar mengajar harus terjadi proses interaksi dua arah yaitu 

antara pendidik dan peserta didik agar proses belajar mengajar bisa menjadi 

pembelajaran yang aktif.   

Sedangkan siswa untuk bisa mempelajari sesuatu dengan baik, siswa perlu 

mendengarnya, melihatnya, mengajukan pertanyanan tentangnya, dan 

membahasnya dengan siswa yang lain. Bukan Cuma itu siswa perlu 

“mengerjakannya” yakni menggambarkan sesuatu dengan cara mereka sendiri, 

menunjukan contohnya, mencoba mempraktikan keterampilan, dan mengerjakan 

tugas yang menuntut pengetahuan yang telah atau harus mereka dapatkan.3 

Salah satu di antara masalah besar dalam bidang pendidikan di Indonesia 

yang banyak diperbincangkan adalah rendahnya mutu pendidikan yang tercermin 

dari rendahnya rata-rata prestasi belajar. Adapun masalah lainnya yaitu bahwa 

pendekatan dalam pembelajaran masih terlalu didominasi peran guru (teacher 

                                                        
2 Depdiknas, Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: PT. Grafindo 2014), 23. 
3 Ibid, 8. 
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centered). Guru lebih banyak menempatkan peserta didik sebagai objek dan 

bukan subjek didik.  Pendidikan kita kurang memberikan kesempatan kepada 

peserta didik dalam berbagai mata pelajaran, untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir holistik (menyeluruh), kreatif, objektif, dan logis, belum memanfaatkan 

discovery learning sebagai salah satu paradigma menarik dalam pembelajaran, 

serta kurang memperhatikan ketuntasan belajar secara individual.4  

Upaya–upaya dalam rangka perbaikan dan pengembangan kurikulum 

berbasis kompetensi meliputi: Kewenangan pengembangan, pendekatan 

pembelajaran, penataan isi/konten, serta model sosialisasi, lebih disesuaikan dengan 

perkembangan situasi dan kondisi serta era yang terjadi saat ini. Pendekatan 

pembelajaran diarahkan pada upaya mengembangkan kemampuan peserta didik 

dalam mengelolah perolehan belajar (kompetensi) yang paling sesuai dengan 

kondisi masing-masing. Dengan demikian, proses pembelajaran lebih mengacu 

kepada bagaimana peserta didik belajar dan bukan lagi pada apa yang dipelajari.5 

 Sesuai dengan cita-cita dari tujuan pendidikaan nasional, guru perlu 

memilik prinsip mengajar yang mengacu pada peningkatan kemapuan internal 

peserta didik didalam merancang metode dan melaksanakan pembelajaran. 

Peningkatan potensi internal itu misalnya dengan menerapkan jenis-jenis metode 

pembelajaran yang memungkinkan peserta didik mampu mencapai kompetensi 

secara penuh, utuh dan kontekstual. 

                                                        
4Depdiknas,Panduan  Penyelenggaraan  Pembelajaran  Tuntas, Mastery Learning, (Jakarta: 

Direktorat Jendral Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah. Direktorat Pembinaan 
Sekolah Menengah Atas, 2008),  1. 

5 Mulyono, Strategi Pembelajaran, (Malang: Uin-Malang Press, 2011), 2. 
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Berbicara tentang rendahnya daya serap atau prestasi belajar, atau belum 

terwujudnya keterampilan proses dan pembelajaran yang menekankan pada peran 

aktif peserta didik, inti persoalannya adalah pada masalah “ketuntasan belajar” 

yakni pencapaian taraf penguasaan minimal yang ditetapkan bagi setiap kompetensi 

secara perorangan. Masalah ketuntasan belajar merupakan masalah yang penting, 

sebab menyangkut masa depan peserta didik, terutama mereka yang mengalami 

kesulitan belajar. Salah satu upaya untuk mencapai ketuntasan belajar maka setiap 

guru seyogyanya memiliki beragam metode pembelajaran yang dapat diterapkan di 

kelas.6 

 Pembelajaran pada dasarnya merupakan upaya untuk mengarahkan anak 

didik ke dalam proses belajar sehingga mereka dapat memperoleh tujuan belajar 

sesuai dengan apa yang diharapkan.7 Oleh karena itu pembelajaran hendaknya 

memperhatikan kondisi individu anak karena merekalah yang akan belajar. Anak 

didik merupakan individu yang berbeda satu sama lain, memiliki keunikan masing-

masing yang tidak sama dengan orang lain. Juga sebaliknya pembelajaran 

hendaknya memperhatikan perbedaan-perbedaan individual anak tersebut, sehingga 

pembelajaran benar-benar dapat merubah kondisi anak dari yang tidak tahu menjadi 

tahu, dari yang tidak paham menjadi paham serta dari yang berperilaku kurang baik 

menjadi baik. Kondisi riil anak seperti ini, selama ini kurang mendapatkan 

perhatian di kalangan pendidik. Hal ini terlihat dari perhatian sebagian 

guru/pendidik yang cenderung memperhatikan kelas secara keseluruhan, tidak 

                                                        
6 Depdiknas, Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran Tuntas, Mastery Learning (Jakarta: PT. 

Grafindo, 2008), 25. 
7 Ridwan Sani, Inovasi Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 80. 
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perorangan atau kelompok anak sehingga perbedaan individual kurang mendapat 

perhatian. 

Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan untuk 

mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata 

dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran yang efektif. Suatu cara yang 

dipilih oleh pendidik untuk mengoptimalkan proses belajar mengajar yang 

bertujuan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.8 

Gejala yang lain terlihat pada kenyataan banyaknya guru yang 

menggunakan metode pengajaran yang cenderung sama setiap kali proses 

pembelajaran. Pembelajaran yang kurang memperhatikan perbedaan individual 

anak dan didasarkan pada keinginan guru akan sulit untuk  dapat mengantarkan 

anak didik ke arah pencapaian pembelajaran. Kondisi inilah yang pada umumnya 

terjadi pada pembelajaran Konvesional. Konsekuensi dari pendekatan pembelajaran 

seperti ini adalah terjadinya kesenjangan yang nyata antara anak yang cerdas dan 

anak yang kurang cerdas dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Kondisi seperti ini 

mengakibatkan tidak diperolehnya ketuntasan dalam belajar, sehingga sistem 

belajar tuntas terabaikan.  

Hal ini membuktikan terjadinya kegagalan dalam proses pembelajaran di 

sekolah. Menyadari kenyataan seperti ini para ahli berupaya untuk mencari dan 

merumuskan metode yang dapat merangkul semua perbedaan yang dimiliki oleh 

anak didik.9 

                                                        
8 Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Quantum Teaching, 2005), 12. 

9 Jumanta Hamdayana, Model Dan Metode Pembelajaran Kreatif, (Jakarta: Pustaka Pelajar, 
2012), 32. 
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Hal ini telah diungkapkan dalam firman Allah SWT dalam surat An-Nahl 

ayat 125 tentang metode pembelajaran yang berbunyi : 

ċ ¨��# ���r�Q��) �#�k6�\· �\�� /�X̄ �R�\�- �� s����$/ �R�Vþā �S�\�- ����#�X�T �R�X�=�_¿�Ss����#  �2�I��§�›�\_�X�T �³L����$/ �`�q�F �C�_¿l�U&  �D) 

�\�� /�X̄ �X�S�F �2�Q� ā�U& �C�\�- / �#�_è �C�Wā �ž�	���k6�\·  �X�S�F�X�T �2�Q� ā�U& �W�Û�Ï§�WG �I�- ����$/ �§�ª�«�®�¨    

Artinya : “serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah[845] dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk. 

 

Dari ayat tersebut, dapat diambil inti sari bahwa metode itu menjadi sesuatu 

yang penting dalam sebuah proses pembelajaran. Sebagaimana yang Rasulullah 

pernah ajarkan kepada para sahabat-sahabatnya.  

Dalam memilih suatu metode, hendaknya seorang guru memilih metode 

yang dapat mengajak peserta didik untuk belajar aktif. Ketika peserta didik pasif 

atau hanya menerima pelajaran dari guru, ada kecenderungan untuk cepat 

melupakan pelajaran yang telah diberikan. salah satu bentuk pembelajaran aktif 

adalah pembelajaran yang menggunakan metode discovery learning atau yang 

dikenal dengan pembelajaran berbasis penemuan. 

Discovery learning adalah sebuah metode mengajar yang mengatur 

pengajaran sedemikian rupa sehingga anak memperoleh pengetahuan yang 

sebelumnya tidak diketahuinya, akan tetapi guru merancang sedemikian rupa 

sehingga siswa dapat menemukan konsep-konsep dan prinsip-prinsip melalui 

proses mentalnya sendiri. 
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